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PENDAHULAN

A. Latar Belakang Masalah

Perubahan iklim secara langsung dan signifikan menjadi isu hangat di seluruh
dunia. Hal ini dipicu oleh meningkatnya sebagian besar emisi karbon yang bersumber
dari aktivitas manusia, seperti deforestasi, konsumsi listrik, hingga kegiatan industri
manufaktur. Aktivitas manusia yang dilakukan cenderung berasal dari bahan bakar fosil
seperti minyak bumi, gas alam dan batubara. Semakin banyak aktivitas manusia, maka
akan semakin tinggi emisi yang dilepaskan. Pelepasan emisi yang melimpah ke ruang
udara membuat lingkungan alam menjadi tidak stabil dan berbahaya bagi alam dan
makhluk hidup. Oleh karena itu, emisi karbon menyebabkan pemanasan global dan
degradasi lingkungan.

Pada tahun 2021, World Meteorological Organization telah menyatakan
suhu atmosfer dari gas rumah kaca mencapai- titik tertinggi. Konsentrasi- karbon
dioksida hingga 415,7 bagian per juta (ppm), metana pada tahun 1908 bagian per
miliar (ppb) dan dinitrogen oksida pada 334,5 ppb. Tingkat karbon dioksida dari 2020
hingga tahun 2021 lebih tinggi dari tingkat pertumbuhan tahunan rata-rata selama
dekade terakhir. Pengukuran dari stasiun jaringan Global Atmosphere Watch WMO
menunjukkan bahwa level ini terus meningkat pada tahun 2022 di seluruh dunia.

Selain itu, peneliti ilmiah terus memberikan banyak bukti mengenai isu
emisi karbon terhadap perubahan iklim dan perusahaan industri menjadi fokus
perhatian karena banyaknya emisi gas rumah kaca yang dihasilkan. Dikutip dari
laman CNB Indonesia, Badan Koordinator Penanaman Modal (BKPM) mencatat

bahwa Indonesia merupakan negara yang berada peringkat ke-8 dalam



penyumbang emisi gas kaca, dengan emisi gas rumah kaca mencapai 1,3 juta
gigagram CO- equivalen. Hal ini dikarenakan aktivitas industri yang berpengaruh
besar terhadap lingkungan. Seperti aktivitas pembakaran bahan bakar pada pabrik
manufaktur yang merupakan kontributor terbesar bagi perubahan iklim karena
penggunaan bahan bakar tersebut melepaskan emisi karbon dioksida (Constantia,
2022). Oleh karena itu perusahaan harus bisa mengendalikan emisi karbon yang
dilepaskan oleh perusahaan yang dapat mempengaruhi investor atau pemangku
kepentingan.

Carbon emission merupakan pelepasan karbon (CO) ke atmosfer yang
terjadi secara alami dan dari aktivitas manusia. Seperti pada industri manufaktur,
perusahaan memperoduksi barang dalam jumlah besar yang mengakibatkan
terjadinya pembakaran energi sehingga terjadi pelepasan karbon. Dampak dari
pelepasan karbon dalam jumlah besar ini nantinya akan terjadi efek rumah kaca
yang dimana salah satu akibat dari efek rumah kaca ini adalah suhu bumi semakin
meningkat. Dan transparasi informasi pengungkapan emisi karbon merupakan hal
yang sangat penting bagi masyarakat dan bagi para investor. Bagi masyarakat
sendiri hal itu akan menjadikan pendangan masyarakat kepada perusahaan sebagai
perusahaan yang peduli akan emisi karbon serta ramah lingkungan. Sedangkan
bagi investor informasi tersebut digunakan sebagai pertimbangan atau kebijakan
pemerintah. Pada umumnya investor akan menggunakan informasi aktivitas sosial
dan lingkungan perusahaan dalam laporan tahunannya sebagai indikator dalam
investasi. Maka dari itu, sebagai prioritas utama dan mendesak Indonesia harus
memangkas emisi CO, dan pembiayaan lingkungan harus diupayakan dalam

perencanaan perusahaan (Evana et al., 2019).



Indonesia telah mengambil peran aktif ditingkat internasional dalam
membantu memangkas emisi karbon yang salah satunya ditunjukkan dengan
bergabungnya Menteri Keuangan Indonesia dalam Koalisi Menteri Keuangan
Dunia untuk Aksi Perubahan Iklim, yaitu dengan mengikuti protokol kyoto
melalui UU no. 17 Tahun 2004. Protokol Kyoto dirancang untuk menjaga
konsentrasi gas rumah kaca di atmosfer pada tingkat yang tidak membahayakan
sistem iklim Bumi. Komitmen implementasi Protokol Kyoto ini sangat sederhana,
yaitu mereduksi karbon CO, dan peningkatan kapasitas penyerapan gas rumah
kaca.

Pada umumnya carbon emission disclosure mengungkapkan upaya
bagaimana perusahaan untuk mengatasi masalah terkait perubahan iklim
(Zulaikha, 2016). Carbon emission disclosure dikembangkan sebagai perlakuan
akuntan dalam mengatasi berbagai permasalahan terkait emisi karbon dengan
menyajikan  pendekatan perusahaan mengenai karbon yang dihasilkan oleh
aktivitas operasional perusahaan yang terdapat dalam annual report,
pengungkapan tersebut akan memberikan dampak positif dalam pencegahan
pengurangan emisi. Teori yang mendasari penelitian ini adalah Legitimacy
Theory. Teori ini telah banyak digunakan dalam penelitian akuntansi dan
lingkungan untuk menjelaskan praktik pelaporan sosial dan lingkungan (Deegan,
2019). Dalam hal ini organisasi harus memastikan bahwa tindakan dan
kemampuan perusahaan dapat diterima oleh masyarakat dan lingkungan.

Menurut Berthelot & Robert (2011) dalam Dewi et al., (2019) tujuan
perusahaan melakukan carbon emission disclosure dengan pemahaman bahwa

informasi ini akan memberikan legitimasi kepada pemangku kepentingan dan



masyarakat atas tanggungjawabnya atas lingkungan. Legitimasi ini penting bagi
entitas bisnis beroperasi dalam masyarakat bergantung pada kontrak implisit
antara organisasi dan masyarakat. Jika perusahaan tidak menghormati norma dan
harapan masyarakat, ia dapat kehilangan izin untuk beroperasi. Perusahaan
mengungkapkan informasi tanggung jawab sosial untuk menghadirkan citra
tanggung jawab sosial sehingga mereka dapat melegitimasi perilaku mereka
kepada kelompok pemangku kepentingan mereka.

Para peneliti sebelumnya telah mengkaji bagaimana pengungkapan emisi
karbon dari berbagai faktor, baik di Indonesia maupun di luar negeri. Faktor- faktor
yang dapat mempengaruhi carbon emission disclosure yaitu pertumbuhan
perusahaan, profitabilitas, ukuran perusahaan, dan kinerja lingkungan. Terdapat
beberapa jenis penelitian terdahulu yang meneliti terkait faktor-faktor yang
memengaruhi pengungkapan emisi karbon. Pada faktor pertumbuhan perusahaan,
pendapatan cenderung memberi peningkatan carbon emissions di Indonesia (Diputra
& Baek, 2018). Pertumbuhan perusahaan berkaitan erat dengan cara perusahaan
mengungkapkan tanggung jawab sosial dan lingkungan. Beberapa hasil penelitian
mengatakan bahwa pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh terhadap carbon
emission disclosure (Pranasyahputra et al., 2020) dan (Hilmi et al., 2020). Berbeda
dengan Widiyani & Meidawati, (2023) menyatakan bahwa adanya pengaruh secara
positif dan signifikan antara pertumbuhan perusahaan dan pengungkapan emisi
karbon. Dengan kata lain, ketika perusahaan mengalami sebuah pertumbuhan akan
meningkatkan pengungkapan emisi karbon dari perusahaan.

Faktor kedua adalah profitabilitas, profitabilitas adalah salah satu faktor yang

memiliki kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba dan menunjukkan keadaan



keuangan perusahaan. Semakin tinggi profitabilitas maka semakin bagus Kinerja
keuangan perusahaan serta semakin tinggi peluang carbon emission disclosure.
Dalam penelitian Nastiti & Hardiningsih, (2022) menyatakan bahwa variabel
profibilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap carbon emission disclosure.
Berbeda dengan hasil penelitian yang dihasilkan oleh Witri Astiti & Wirama, (2020)
profitabilitas tidak berpengaruh pada pengungkapan emisi karbon perusahaan.

Faktor ketiga yaitu ukuran perusahaan, ukuran perusahaan menjadi salah
satu faktor yang mempengaruhi pengungkapan emisi karbon, hal ini berdasarkan
hasil penelitian Bae Choi et al., (2013) yang menunjukkan ukuran perusahaan
memiliki korelasi positif dan signifikan terhadap carbon emission disclosure
karena perusahaan besar memiliki kemampuan dari segi sumber daya yang
digunakan untuk mengungkapkan hal terkait dengan lingkungan sosial. Pada
penelitian oleh Hapsari & Prasetyo, (2020) menyatakan bahwa ukuran perusahaan
memiliki berpengaruh positif dan signifikan terhadap carbon emission dicslosure.
Berbeda dengan penelitian Kholmi et al., (2020) menyatakan bahwa ukuran
perusahaan tidak memiliki pengaruh terhadap carbon emission dicslosure.

Faktor keempat yang berpengaruh pada pengungkapan emisi karbon
adalah kinerja lingkungan. Kinerja lingkungan merupakan penilaian terhadap
aktivitas perusahaan dalam upaya menjaga dan kelestarian lingkungan. Kinerja
lingkungan dapat dijadikan bukti jika perusahaan mampu menciptakan lingkungan
yang hijau dan bersih. Dalam penelitian Dewayani & Ratnadi, (2021) kinerja
lingkungan tidak berpengaruh pada carbon emissions disclosure. Hal ini
dikarenakan tinggi rendahnya PROPER yang digunakan tidak memiliki pengaruh

pada carbon emission disclosure pada perusahaan. Berbeda dengan penelitian



yang dilakukan oleh Krisnawanto, (2019) penelitian tersebut menyatakan bahwa
kinerja lingkungan berpengaruh positif signifikan pada carbon emission
disclosure karena perusahaan yang memiliki kinerja yang baik akan melakukan
pengungkapan lingkungan.

Berdasarkan fenomena gap yang telah disampaikan dan dengan adanya
urgensi mengenai carbon emission disclosure belum diikuti bukti empiris yang
konsisten, sehingga penelitian mengenai carbon emission disclosure perlu
dilakukan. Penelitian ini_menggunakan variabel yang dikombinasikan dari
penelitian terdahulu, yang dimana pengukuran carbon emission disclosure
dilakukan dengan menggunakan indeks dari (Choi et al., 2013). Dengan demikian
peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Pertumbuhan
Perusahaan, Profitabilitas, Ukuran perusahaan, dan Kinerja lingkungan Terhadap
Carbon Emission Disclosure (Studi Empiris Perusahaan Manufaktur Peserta

Proper)”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas maka permasalahan dapat
dirumuskan adalah sebagai berikut :
1. Apakah pertumbuhan perusahaan berpengaruh terhadap carbon emission
disclosure ?
2. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap carbon emission disclosure ?
3. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap carbon emission
disclosure?
4. Apakah kinerja lingkungan berpengaruh terhadap carbon emission

disclosure?



C.

D.

Tujuan Penelitian
Untuk menguji dan menganalisis pengaruh pertumbuhan perusahaan
terhadap carbon emission disclosure
Untuk menguji dan menganalisis pengaruh profitabilitas terhadap carbon
emission disclosure
Untuk menguji dan menganalisis pengaruh ukuran perusahaan terhadap
carbon emission disclosure
Untuk menguji dan menganalisis pengaruh kinerja lingkungan terhadap

carbon emission disclosure

Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Manfaat teoritis adalah ~manfaat untuk pengembangan ilmu
Pengetahuan secara khusus pada bidang akuntansi keuangan dalam
kaitanya dengan carbon emission disclosure pada laporan keuangan.
Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi perusahaan untuk
meninjau kembali pengelolaan limbah untuk keberlangsungan
lingkungan serta bagi manajemen dan investor dapat dijadikan bahan

pertimbangan kebijakan terkait carbon emission disclosure.



